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Penetapan takaran kapur dan unsur mikro untuk tanaman padi dan jagung


UNIVERSITAS ANDALAS

P A D A N G

NOVEMBER, 2009
	1. Judul   Penelitian                             :                                  
	Formulasi Amelioran pada Tanah gambut untuk meningkatkan produksi padi dan jagung

	2. Ketua Peneliti 

    2.1. Data Pribadi

a. Nama Lengkap                          :

b. Jenis Kelamin                            :

c. NIP/Golongan                           :

d. Strata/Jab. Fungsional               :                                              

e. Jabatan Struktural                     :

f. Fakultas/Jurusan                       : 

    g.   Bidang Ilmu                                :

    h.   Alamat  Kantor                           :             

     i.   Telp/Fax                                      :

     j.     Alamat Rumah                          :        

k. Telp/Fax/E-mail:

2.2. Mata Juliah Yang Diampu

   a.  Mata Kuliah I                           :

   b.  Mata Kuliah II                          :

   c.  Mata Kuliah  III                        :

   d.  Mata Kuliah IV                        :

    2.3.  Penelitian Terakhir

        a.  Judul Penelitian I                     :

        b.  Judul Penelitian II                   :


	Dr. Ir. Teguh Budi Prasetyo, MS

Laki-laki

131 413 838/IVa

Lektor Kepala

-

Pertanian/Tanah

Kesuburan Tanah

FapertaUnand limau Manis Padang 

0751-72773 /0751- 72702

Komplek UNAND Blok D II/02/11 Ulu Gadut Padang

0751-74580/teguh270560 @yahoo.co.id.

Kimia Tanah  (3 SKS)

Analisis Tanah dan Tanaman (3 SKS)

Pengelolaan Lahan Gambut (2 SKS)

Pengelolaan Lahan Sawah (3 SKS)

Penggunaan Dregs dan  Fly Ashuntuk meningkatkan produktivitas tanah gambut

Upaya pengendalian Fe dengan asam humat dan pengelolaan air  untuk meningkatkan  produktivitas tanah sawah bukaan baru

	3.  Lokasi Penelitian                            :    
	Padang dan Silaut Pesisir Selatan Sumbar

	4.  Jangka Waktu Penelitian                :
	2 (dua) tahun


    .  Pembiayaan  

     a. Biaya yang disetujui ke  Dikti              Biaya dari Instansi lain

     - Biaya Tahun I   : Rp  78.000.000                         Rp -

     b. Biaya yang diajukan  ke Dikti           


     - Biaya Tahun II  : Rp 99.950.000
              Rp -

  Mengetahui  :                                                          Padang, 16 November  2009

Dekan Fakultas Pertanian



          Ketua Paneliti

  Universitas Andalas

Prof..Ir. H. Ardi, MSc.        

      Dr. Ir. Teguh Budi Prasetyo, MS.

NIP. 195312161980031004

     NIP. 196005271984031001

                                                       Menyetujui

                                             Ketua Lembaga Penelitian

                                                 Universitas Andalas
                                        Dr. Ir. Syafrimen Yasin, MS. MSc

                                        NIP. 196204161986101001
FORMULASI AMELIORAN PADA TANAH GAMBUT UNTUK MENINGKATKAN PRODUKSI PADI DAN JAGUNG

Teguh Budi Prasetyo dan Gusmini

Fakultas Pertanian Universitas Andalas
RINGKASAN

Pemanfaatan tanah gambut untuk pertanian dihadapkan pada beberapa masalah terutama kemasaman tanah dan kandungan asam-asam organik tinggi serta miskin hara makro dan mikro. Upaya perbaikan yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pengapuran dan pemupukan. Namun dosis kapur yang diperlukan sangat tinggi, sehingga dalam aplikasinya dinilai kurang praktis.  Kiranya perlu dicarikan suatu amelioran yang diformulasikan dari kapur dengan unsur mikro sehingga lebih efektif dan dosis yang dibutuhkah jauh lebih sedikit.

Untuk mengurangi jumlah kapur yang diperlukan maka perlu ditambahkan unsur mikro. Hal itu karena dengan pemberian unsur mikro dapat mengurangi asam-asam organik meracun seperti asam-asam fenolat dan asam-asam karboksilat, melalui pembentukan senyawa komplek organo-kation. Dengan demikian sifat-sifat meracun asam-asam tersebut akan berkurang sehingga pertumbuhan tanaman padi lebih baik (Prasetyo, 1996).  

Dengan memformulasikan antara kapur dngan campuran unsur mikro, maka dapat diharapkan kebutuhan kapur dapat dikurangi. Dengan demikan pemberian kapur akan lebih praktis atau mudah untuk diaplikasikan di lapangan

Tujuan dari penelitian ini adalah memformulasikan amelioran dari kapur dan unsur mikro pada tanah gambut untuk meningkatkan produksi padi.  Untuk mencapai tujuan ini telah dilakukan beberapa tahap penelitian yaitu pada tahun I,  dicobakan sebanyak 11 takaran kapur dolomit (0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 ton/ha) dan 8 takaran campuran unsur mikroCu, Zn, Mn, Fe-sulfat (0, 50, 100, 150, 200, 250, 300, 350, 400 kg/ha) untuk tanaman padi sawah dan jagung, yang dilakukan secara terpisah. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap non faktorial dengan 3 ulangan. Selanjutnya diformulasikan antara kapur dan campuran unsur mikro.  Penelitian tahap II, dicobakan 5 taraf  dosis kapur dolomit (0; 1,25; 2,5; 3,75, 5 ton/ha) dan 5 taraf takaran campuran unsur mikro (0, 25, 50, 75, 100 kg/ha) untuk tanaman padi dan jagung.  Rancangan percobaan tahap II adalah Rancangan Acak Lengkap faktorial dengan 3 ulangan.

Dari percobaan tahap I diperoleh hasil sebagai berikut: (1) pemberian takaran kapur yang meningkat akan semakin meningkatkan pH tanah gambut.  Peningkatan yang terbesar terjadi pada takaran kapur 10 ton/ha, yaitu dari 4,36 menjadi 5,65 atau sebesar 1,29 unit.  Perubahan kriteria pH tanah juga terjadi yaitu pada pemberian takaran kapur sampai 1 ton termasuk kriteria sangat masam.  Pada pemberian kapur 2 ton/ha sampai 9 ton.ha, nilai pH tanah termasuk kriteria masam, sedangkan pada pemberian takaran 10 ton/ha termasuk kriteria agak masam, (2) pemberian takaran kapur sampai  5 ton/ha  terjadi peningkatan terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman masing-masing sebesar 42,7 cm (97,05 %), 13 batang (325 %), dan 12,79 g/pot (102,57%).  Sedangkan pemberian di atas takaran kapur 5 ton/ha terjadi penurunan tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman, (3)  pemberian takaran kapur sampai  5 ton/ha  terjadi peningkatan terhadap tinggi tanaman dan berat kering tanaman jagung masing-masing sebesar 59,3 cm (66,11%) dan 9,94 g/pot (67,25%).  Sedangkan pemberian di atas takaran kapur 5 ton/ha terjadi penurunan tinggi tanaman dan berat kering tanaman, (4) bahwa pemberian campuran unsur mikro (Cu, Zn, Mn, Fe-sulfat) sampai takaran 50 kg/ha dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan, dan berat kering tanaman masing-masing sebesar 14 cm (31,82 %), 3 batang (75%), dan 4,12 g/pot (39,35%).  Takaran campuran unsur mikro sebesar 50 kg/ha merupakan takaran yang paling optimal.  Sedangkan peningkatan takaran campuran unsur mikro sampai 400 kg/ha terjadi penurunan dari ke tiga parameter tersebut, (5) bahwa pemberian campuran unsur mikro (Cu, Zn, Mn, Fe-sulfat) sampai takaran 100 kg/ha dapat meningkatkan tinggi tanaman dan berat kering tanaman masing-masing sebesar 39,2 cm (42,8%) dan 11,1 g/pot (75,10%).  Takaran campuran unsur mikro sebesar 100 kg/ha merupakan takaran yang paling optimal.  Sedangkan peningkatan takaran campuran unsur mikro sampai 400 kg/ha terjadi penurunan dari ke tiga parameter tersebut.

Dari percobaan tahap II , yaitu tentang formulasi amelioran anatar kapur dan campuran unsur mikro, diperoleh hasil sebagai berikut : (1) pengaruh takaran kapur yang meningkat pada berbagai takaran campuran unsur mikro (0, 50, 75, 100 kg/ha) semakin meningkatkan pH tanah.  Peningkatan nilai pH tersebut antara 0,62 unit – 1,25 uint. Kisaran nilai pH tanah secara keseluruhan adalah 3,90 – 5,15.  Nilai pH tertinggi dicapai pada kombinasi takaran kapur 5 ton/ha dan 0 kg campuran unsur mikro/ha, (2) pemberian campuran unsur mikro yang meningkat pada berbagai takaran kapur terhadap tinggi tanaman padi relatif sama, yaitu dengan perbedaan antara 0,3 cm – 5,7 cm, (3)  pengaruh takaran kapur yang semakin meningkat pada berbagai takaran campuran unsur mikro semakin meningkatkan tinggi tanaman padi.  Kisaran peningkatan tinggi tanaman akibat peningkatan takaran kapur pada takaran campuran unsur mikro yang sama antara 36,0 cm – 41,6 cm, (4) bahwa pemberian campuran unsur mikro yang meningkat pada berbagai takaran kapur terhadap tinggi tanaman padi relatif sama, yaitu dengan perbedaan antara 0,3 cm – 5,7 cm, (5) pengaruh takaran kapur yang semakin meningkat pada berbagai takaran campuran unsur mikro semakin meningkatkan jumlah anakan tanaman padi.  Kisaran peningkatan jumlah anakan tanaman padi akibat peningkatan takaran kapur pada takaran campuran unsur mikro yang sama antara 4,6 – 11 batang, (6) bahwa pemberian campuran unsur mikro sampai takaran 100 kg/ha pada takaran kapur 0 ton/ha dan 1,25 ton/ha semakin meningkatkan jumlah anakan tanaman padi sebesar 0,6 – 4,6  batang.  Pada takaran kapur 2,50 ton/ha dan 3,75 ton/ha, peningkatan jumlah anakan tanaman padi hanya sampai takaran campuran unsur mikro 50 kg/ha yaitu sebesar 9 dan 8 batang.  Sedangkan pada takaran kapur 5 ton/ha terjadi peningkatan jumlah anakan tanaman padi sampai takaran campuran unsur mikro100 kg/ha yaitu 4,7 batang – 11 batang,                (7) pengaruh takaran kapur yang semakin meningkat pada berbagai takaran campuran unsur mikro semakin meningkatkan tinggi tanaman jagung.  Kisaran peningkatan tinggi tanaman akibat peningkatan takaran kapur pada takaran campuran unsur mikro yang sama antara 84,0 cm–112,0 cm (81 %-157 %), (8) pemberian campuran unsur mikro yang meningkat pada berbagai takaran kapur terhadap tinggi tanaman jagung relatif kecil dibandingkan dengan pengaruh kapur, yaitu dengan perbedaan antara 4,7 cm – 30 cm.
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Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, melalui DIPA Unand Tahun Anggaran 2009, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan Penelitian Nomor :  120/H.16/PL/HB.PSN/IV/2009, tanggal 16 April 2009
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